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Pendahuluan

Motivasi diartikan sebagai perubahan kekuatan, semangat, energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
terjadinya suatu emosi dan didahului dengan reaksi adanya suatu tujuan. Motivasi adalah suatu dorongan
kehendak seseorang yang menyebabkannya melakukan sesuatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.
Proses belajar seorang siswa akan meningkat jika minat atau ketertarikannya pada aktivitas belajarnya pun
tinggi, sebaliknya proses belajar seorang siswa akan menurun jika minat atau ketertarikan terhadap aktivitas
belajarpun menurun. Oleh karena itu terdapat hubungan positif antara proses belajar dengan dengan motivasi
belajar. Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan kualitas perilaku yang
ditampilkannya, baik dalam konteks kegiatan sehari-hari, bahkan dalam kehidupan lainnya seperti belajar
(Suharni, 2021).

Belajar merupakan hal mendasar yang tidak lepas dari kehidupan manusia. Hal tersebut disebabkan
kebutuhan manusia termasuk siswa yang selalu mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik. Belajar
merupakan proses aktif dalam diri siswa. Pada proses aktif belajar dibutuhkan kemampuan siswa untuk
menumbuhkan semangat belajar. Hal tersebut dapat terjadi apabila siswa memiliki motivasi belajar yang baik.
Dalam proses belajar siswa harus mempunyai motivasi atau semangat untuk mengikuti kegiatan belajar yang
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berlangsung, karena dengan adanya motivasi akan mendorong siswa untuk mewujudkan perhatian, ativitasnya
dan partisipasinya dalam mengikuti belajar yang berlangsung (Sardiman, 2018).

Motivasi belajar juga menimbulkan konsentrasi belajar. Siswa akan memiliki konsentrasi yang baik apabila
dalam dirinya terdapat motivasi untuk mempelajari hal yang ingin mereka ketahui. Konsentrasi yang terbentuk
tersebut akan mempermudah siswa dalam memahami materi yang diberikan. Motivasi belajar siswa sangat
menentukan keberhasilan dalam proses belajar. Ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor
tersebut bersumber pada diri siswa dan luar siswa atau lingkungannya. Faktor yang ada pada dirinya (faktor
internal), yang terdiri dari dua aspek yaitu; aspek jasmaniah dan aspek psikologis (kejiwaan). Faktor dari luar
diri siswa (faktor eksternal), yang terdiri dari beberapa aspek yaitu; aspek keluarga, aspek sekolah, aspek
lingkungan masyarakat, dan aspek media masa. Dari beberapa faktor tersebut dapat mempengaruhi motivasi
belajar siswa.

Saat ini, sebagian besar siswa memiliki #andphone yang berbasis android, sehingga bisa terkoneksi dengan
internet. Hal tersebut memudahkan siswa untuk mengakses berbagai media sosial kapanpun dan dimanapun
hingga lupa waktu istirahat terutama tidur atau insomnia. Insomnia merupakan salah satu gangguan tidur yang
paling sering dijumpai, selain itu juga timbul dari gangguan lain yang mendasarinya terutama gangguan
psikologis seperti kecemasan, depresi atau lainnya (Karyono, 2010).

Masalah kualitas tidur pada siswa sekolah menengah pertama (SMP) yang berkisar antara 13 sampai 15
tahun memiliki pola yang berbeda dibandingkan usia lainnya. Siswa yang masuk pada kategori remaja awal ini
mengalami sejumlah perubahan yang seringkali mengurangi waktu tidur. Siswa lebih sering tidur larut malam
padahal harus bangun lebih cepat dikarenakan tuntuan sekolah, sehingga mengakibatkan siswa sering kali
mengantuk berlebihan pada siang hari. Ditambah lagi dengan adanya gangguan psikologis seperti cemas,
depresi atau gangguan psikologis lainnya terkait dengan tugas perkembangan pada masa remaja yang disertai
dengan perkembangan kemampuan intelektual, stres dan harapan baru yang dialami yang membuat mereka
rentan terhadap gangguan mental dan gangguan perilaku (Pribadi, T., Utami, S., & Marliyana, 2019).

Studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 02 Maret 2023. SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta merupakan
sekolah rintisan mandiri yang masih menggunakan kurikulum 2013. SMP ini merupakan SMP yang cukup
bagus di kota Yogyakarta dalam penanaman kesidiplinan belajar.

Siswa diperbolehkan membawa handphone ke sekolah, akan tetapi handphone tersebut akan dikumpulkan
kepada Guru BK selama siswa dalam proses belajar mengajar di lingkungan sekolah, walau terdapat beberapa
mata pelajaran siswa memerlukan sarana belajar handphone, siswa dapat izin menggunakan handphonenya
selama mata pelajaran tersebut berlansung saja.

Guru BK mengatakan intensitas menggunakan smartphone pada saat di sekolah tidak terlalu tinggi karena
terbatas waktu penggunaannya, tetapi ketika di luar sekolah, atau di rumah intensitas mengakses media sosial
bisa sangat tidak terkendali yang menyebabkan siswa lupa akan kewajibannya untuk belajar. Sehingga di SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta diperoleh data bahwa intensitas siswa cukup tinggi dalam menggunakan media
sosial berupa instagram. Sehingga siswa menjadi kurang waktu belajarnya dan mengalami penurunan motivasi
belajar.

Dari uraian dan studi pendahuluan di atas maka terdapat kesenjangan antara teori dengan harapan dan
kenyataan yang dilakukan sehingga nampak ada masalah yang perlu dipecahkan. Media sosial semakin terus
beragam jenisnya. Apabila dalam mengakses media sosial terlalu lama terpapar maka dapat berpengaruh
terhadap psikis siswa. Popularitas instagram merupakan aplikasi paling perlu untuk menjadi perhatian bagi
tekanan psikologis siswa, yang mana hal ini akan berpengaruh dalam motivasi belajarnya. Jikalau siswa lebih
minat pada aplikasi instagram, maka motivasi siswa terhadap belajar akan menurun bahkan siswa sama sekali
tidak memiliki motivasi belajar. Dalam perkembangannya instagram memiliki banyak fungsi yang dapat
dinikmati oleh penggunanya, namun disisi lain instagram juga memiliki dampak negatifnya bagi para siswa
yang menggunakannya.

Metode

Desain Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Penelitian korelasional yang
dimaksudkan disini untuk mencari atau nenguji dua variabel. Metode penelitian ini menggunakan metode
korelasional yaitu metode penelitian untuk menemukan hubungan dua variabel atau lebih, tanpa melakukan
perubahan data terhadap bukti yang sudah ada (Arikunto Suharsimi, 2013).
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Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian
ini menggunakan metode pendekatan cross sectional. Metode pendekatan cross sectional adalah semua pengukuran
variabel dependen dan independen yang diteliti dilakukan pada satu waktu (Nursalam., 2013).

Jadi pada penelitian ini akan menemukan pengaruh dan seberapa besar pengaruh antara intensitas bermain
instagram dengan motivasi belajar pada siswa kelas VIII A di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta tahun ajaran
2022/2023.

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan sejak disusunnya proposal penelitian. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai dengan Juli 2023. Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan
di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Yang berlamatkan di Jalan Purwodiningratan NG|No0.902B,
Ngampilan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 55261. Subjek penelitian ini ialah peserta didik
leas VIIT A. dengan jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian correlational, metode pendekatan cross sectional
menggunakan teknik sampling purposive

Hasil dan Pembahasan

Data yang terkumpul pada penelitian ini adalah data tentang intensitas bermain instagram dan motivasi belajar
siswa yang di peroleh dengan menggunakan angket. Untuk angket variabel bermain instagram terdiri dari 25
item soal dan variabel motivasi belajar siswa terdiri dari 23 item soal. Angket akan disebarkan kepada 30 siswa
sehingga di peroleh skor yang tabulasikan dan dihitung dengan rumus-rumus tertentu.

Berdasarkan data masing-masing variabel itu dideskripsikan dengan maksud untuk mengetahui gambaran
yang lebih jelas dengan karakteristik dari variabel tersebut. Deskripsi data dalam penelitian disajikan mengenal
mean, median, modus dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang telah ada dalam penelitian dan
disajikan pada distribusi frekuensi data dan histogram dari masing-masing variabel hasilnya dapat di jelaskan
sebagai berikut.

Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik Shapiro Wilk yang bertujuan untuk mengetahui sebaran
data dari tiap variabel berdistribusi normal atau tidak. Shapiro Wilk digunakan karena jumlah sampel kurang
dari 50 sampel dengan kriteria p > 0,05 berarti data distribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan data uji
normalitas menggunakan IBM SPSS Statistic Version 24 for Windows tersebut dirangkum dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel 1 <Hasil Uji Normalitas>

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Motivasi 0,135 30 0,169 0,952 30 0,196
Data Intensitas Bermain 0,181 30 0,014 0,939 30 0,083

Instagram
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Uji Shapiro Wilk diperoleh hasil sebaran skor motivasi belajar
siswa dengan nilai = 0,196 sedangkan hasil sebaran skor data intensitas bermain instagram diperoleh nilai =
0,083. Berdasarkan tabel di atas maka masing-masing variabel diperoleh nilai p > 0,05 maka sebaran data
berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji liniertas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dengan variabel terikat terdapat hubungan linier
atau tidak. Menurut (Widana, I. W. dan Muliyani P.L, 2020) dasar pengambilan keputusan jika nilai sign.
standar deviation from liniearity lebih dari 0,05 maka terdapat hubungan yang linier antara kedua variabel, jika

nilai sign. standar deviation from liniearity kurang dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan antara kedua
variabel, berikut tabel 2 uji linieritas.

Berdasarkan hasil uji linieritas hubungan tingkat kecerdasan emosional terhadap keterampilan sosial
menggunakan IBM SPSS Statistic Version 24 for Windows diperoleh nilai Sig = 0,515 yang berarti nilai 0,515 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan intersitas bermain instagram dengan motivasi belajar siswa bersifat
linier.
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Tabel 2 <Hasil Uji Linieritas>

ANOVA Table
Nilai Sum of Mean
Motivasi Squares df Square F Sig.
* Data
Instagram Between (Combined)
Groups 57,96364
637,6 11 0,903043 0,555818
Linearity 28,42636 1 28,42636 0,442868 0,51418
Deviation
from
Linearity 609,1736 10 60,91736  0,94906 0,515206
Within
Groups 1155,367 18 64,18704
Total 1792,967 29
Uji Regresi Sederhana

Analisis Regresi Sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk pemodelan hubungan antara satu variabel
dependen dan satu variabel independen. Dalam Analisis Regresi Sederhana, hubungan antara variabel bersifat
linier, dimana perubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap. Berdasarkan
hasil perhitungan data uji regresi sederhana menggunakan IBM SPSS Statistic Version 24 for Windows tersebut
dirangkum dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 3 <Hasil Analisis Regresi Sederhana>

ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 28,42636 1 28,42636 0,451074 ,507b
Residual 1764,54 28 63,0193
Total 1792,967 29
a. Dependent Variable: Nilai Motivasi
b. Predictors: (Constant), Data Instagram
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1  (Constant) 53,62245 28,93789 1,853019 0,074446
Bermain Instagram 0,306649 0,456581 0,125914 0,67162 0,507329

a. Dependent Variable: NILAI MOTIVASI

A= angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini nilainya sebesar 53,622. Angka ini
merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada intensitas bermain instagram (X) maka
nilai konsisten motivasi belajar siswa (Y) akan meningkat 53,622. B= angka koefisien regresi. Nilainya sebesar
0,306. Angka ini mengandung arti bahwa seiap penambahan 1% tingkat bermain instagram (X), maka motivasi
belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,306. Karena nilai koefisien regresi bernilai plus (+), maka dengan demikian
dapat dikatakan bahwa intensitas bermain instagram (X) tidak berpengaruh negatif terhadap terhadap motivasi
belajar (Y) di kelas VIII A. sehingga persamaan regresinya adalah Y = 53,622 , X = 0,306.

HA diterima terdapat pengaruh negatif intensitas bermain instagram terhadap motivasi belajar siswa kelas
VIIT A di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta tahun ajaran 2022/2023.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diatas yang telah didapatkan bahwa tidak ada pengaruh antara
intensitas bermain instagram dengan motivasi belajar siswa kelas VIII A di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta
tahun ajaran 2022/2023. Hal ini mengandung arti bahwa tidak terdapat pengaruh negatif dalam intensitas
bermain instagram terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII A di SMP Miuhammadiyah 1 Yogyakarta tahun
ajaran 2022/2023.
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Selanjutnya penting bagi guru Bimbingan dan Konseling untuk tetap bisa memperhatikan keseharian peserta
didik baik dirumah maupun di sekolah, ketika peserta didik sedang berada di rumah guru BK bisa bekerjasama
dengan orang tua wali atau kerabat terdekatnya supaya bisa memperhatian penggunaan fsandphone. Harapannya
agar peserta didik tidak lupa akan kewajibannya, baik itu kewajiban belajar maupun beragama.

Peran guru BK agar dapat melakukan pendampingan terhadap peserta didik baik di sekolah maupun di luar
sekolah mengetahui dan juga memahami perilaku dan juga memberikan konseling kepada siswa sehingga bisa
membantu siswanya dalam mengatasi setiap permasalahan siswa.

Berdasarkan hasil uji analisis diatas menunjukkan bahwa intensitas bermain instagram terhadap motivasi
belajar siswa terdapat pengaruh negatif dan positif dalam hal penggunaannya terhadap peserta didik. Dengan
demikian semakin tinggi intensitas bermain instagram semakin rendah motivasi belajar siswa, sebaliknya
semakin rendah intensitas motivasi belajar siswa semakin tinggi motivasi belajar siswa.

Simpulan

Berdasarkan uji analisis regresi sederhana terdapat pengaruh negatif antara intensitas bermain instagram dengan
motivasi belajar siswa. Hal itu dibuktikan dengan hasil analisis regresi sederhana, variabel intensitas bermain
instagram dan variabel motivasi belajar siswa kedua variabel tersebut yaitu positif. Artinya semakin tinggi
intensitas bermain instagram semakin rendah motivasi belajar siswa, sebaliknya semakin rendah intensitas
bermain instagram maka semakin tinggi motivasi belajar siswa. Pada tabel histogram penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun siswa menghabiskan waktu yang cukup lama bermain instagram, hal tersebut
tidak secara langsung menghambat motivasi siswa untuk belajar. Artinya intensitas bermain instagram tidak
secara negatif mempengaruhi motivasi belajar siswa.
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